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UJI VIRULENSI ISOLAT Beauveria bassiana (Balsamo)
Vuill. (DEUTEROMYCOTINA: HYPHOMYCETES) TERHADAP HAMA SAYURAN
(LANJUTAN)

Murni Indarwatmi, A.N, Kuswadi, dan Indah A. Nasution

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK.

lsolat B. bassiana sebagai bahan bioinsektisida yang diperoleh dari lapang perlu diuji
virulensinya. karena hanya isolat cendawan yang virulen saja yang dapat digunakan untuk
mengendalikan hama. Tujuan penelitian adalah menguji virulensi isolat B. bassiana yang diperoleh
dari lapang terhadap hama kubis C. pavonana. Masing-masing isolat ditumbuhkan dalam media
Sabouroud Dextrose Agar dengan Yeast extract (SDAY) yang terdiri dari dekstrosa 10 g. pepton 2.5
g. ckstrak khamir 2,5 g, agar 20 g, kloramfenikol 0,5 g, dalam akuades 1 L, dan diinkubasi pada suhu
25° selama 15 hari. Untuk mempertahankan virulensi, isolat diinokulasi kembali ke serangga
inangnya (pembiakan in vivo). Uji virulensi dilakukan terhadap telur, larva instar I1, kepompong. dan
imago. Metode yang digunakan adalah metode aplikasi suspensi cendawan yaitu aplikasi langsung
dan aplikasi melalui tanah tempat berpupa. Mortalitas larva diamati setiap hari hingga tujuh hari
setelah aplikasi. Masing-masing percobaan diulang 4 kali dan setiap satuan percobaan terdiri dari 20
ckor larva. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa bahwa isolat CI-Cp merupakan isolat yang
virulensinya paling tinggi terhadap semua stadia serangga yang diuji dengan rata-rata mortalitas
tertinggi terhadap larva sebesar 66,25%, pupa 63,75% dan imago 57,50 pada metode langsung dan
61.25%. 58.75%. dan 56.,25% dengan metode tidak langsung, tetapi tidak berbeda nyata dengan isolat
Bb-Ys. lIsolat Cr-Tm merupakan isolat yang paling rendah virulensinya terhadap semua stadia
serangga yang diuji dengan rata-rata mortalitas terendah terhadap larva sebesar 42.50%, pupa 40.00%
dan imago 37.50% dengan metode langsung dan 40,00% dan 36,25% dan 38,75 dengan metode tidak
langsung. Perlakuan dengan aplikasi langsung memberikan virulensi lebih tinggi dibanding aplikasi
tidak langsung.

Kata Kunci : Beauveria bassiana, Crocidolomia pavonana, virulensi

PENDAHULUAN

Crocidolomia pavonana (F.) (Lepidoptera: Pyralidae) merupakan salah satu hama
penting pada tanaman sayuran Brassicaceae seperti kubis, brocoli, kembang kol, sawi.
lobak dan lain-lain di Indonesia dan berbagai negara penghasil kubis lainnya (1). Hama ini
sangat rakus dan secara berkelompok dapat menghabiskan semua daun sehingga
menimbulkan kehilangan hasil sampai 100%. Hingga saat ini, pengendalian masih sangat
tergantung pada pestisida sintetik. Aplikasi pestisida dilakukan secara intensif, seminggu
sekali bahkan 2-3 hari sekali (2).

Penggunaan insektisida sintetis, ternyata tidak dapat menyelesaikan masalah, karena
menyebabkan pencemaran lingkungan, munculnya hama sekunder, dan timbulnya
kekebalan terhadap pestisida tersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan

pengendalian hama alternatif menggunakan Bio insektisida, yang diketahui aman dan
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ramah bagi lingkungan (3). Bio insektisida adalah pemanfaatan makhluk hidup untuk
memberantas serangga hama. Mahkluk hidup tersebut dapat berupa parasit, predator, virus
dan bahan tanaman yang toksik terhadap serangga tertentu (4). Berbagai jenis cendawan
dapat bersifat patogen bagi beberapa jenis hama diantaranya adalah cendawan B.
bassiana, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif insektisida (5).

Keberhasilan penggunaan cendawan B. bassiana dalam mengendalikan hama telah
dilaporkan oleh beberapa peneliti. B. bassiana dapat menurunkan populasi larva
Leptinotarsa decemlineata sampai 76,6% (6), mematikan nimfa Melanoplus sanguinipes
diatas 80% (7) dan mematikan nimfa Bemisia argentifolii, rata-rata 77% (8). Contoh
cendawan B. bassiana yang telah diformulasi secara komersial adalah Mycotrol GH dan
Mycotrol WP yang diproduksi oleh perusahaan Mycotech, Amerika Serikat (9).
Biopestisida lainnya adalah Mycotal mengandung Verticilium lecanii dan BIO 1020
mengandung Metarhizium anisopliae.

Teknik radiasi dapat digunakan dalam pengendalian hama menggunakan
hivinsektisida baik bioinsektisida berupa parasitoid, predator maupun patogen serangga
(10). Dalam peneleitian cendawan entomopatogen ini, radiasi akan digunakan dalam
proses formulasi B. bassiana. Dengan radiasi diharapkan formulasi B. bassiana yang
dihasilkan dapat dipertahankan virulensi dan persistensinya di lapangan.

Tujuan penelitian adalah menguji virulensi isolat B. bassiana yang diperoleh dari
lapang terhadap hama kubis C. pavonana. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh

beberapa isolat cendawan B. bassiana yang virulen untuk bahan bioinsektisida.

BAHAN DAN METODE

Sebelum percobaan dimulai, dilakukan penanaman kubis bebas insektisida sebagai
tanaman inang C. pavonana. Penanaman dilakukan di Cipanas dan sebagian di Jakarta.
Kemudian, dilakukan koleksi hama kubis C. pavonana. Larva hama kubis dikumpulkan
dari kubis yang terserang di kebun. Kubis yang mengandung larva tersebut kemudian
dimasukkan dalam wadah yang telah dialasi dengan serbuk gergaji. Setelah larva mencapai
stadia larva akhir, larva akan keluar dari kubis dan berkepompong di dalam serbuk gergaji.
Lima sampai enam hari kemudian, pupa siap dipanen. Selanjutnya pupa dimasukkan
dalam kurungan dewasa dan ngengat yang muncul dari pupa diberi makan madu. Tiga-

empat hari kemudian ngengat dimasukkan dalam kurungan plastik dan siap bertelur. Telur -
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yang dihasilkan sebagian digunakan untuk percobaan dan sebagian dipelihara untuk
menghasilkan generasi berikutnya.

Isolat B. bassiana yang akan digunakan pada penelitian ini adalah isolat koleksi dari
lapang. hasil isolasi dengan umpan serangga schat dari lokasi yang berbeda. Masing-
masing isolat ditumbuhkan dalam media Sabouroud Dextrose Agar dengan Yeast extract
(SDAY) yang terdiri dari dekstrosa 10 g, pepton 2,5 g, ekstrak khamir 2.5 g, agar 20 g,
kloramfenikol 0,5 g, dalam akuades 1 L, dan diinkubasi pada suhu 25° selama 15 hari.
Untuk mempertahankan virulensi, isolat diinokulasi kembali ke serangga inangnya atau ke
ulat hongkong Tenebrio mollitor (pembiakan in vivo).

Uji virulensi dilakukan terhadap telur, larva instar II, pupa dan imago C. pavonana.
Metode yang digunakan adalah metode aplikasi suspensi cendawan yaitu aplikasi langsung
dan aplikasi tidak langsung. Aplikasi langsung dilakukan dengan meneteskan 5 pl suspensi
konidia pada bagian dorsal tubuh serangga uji. Aplikasi tidak langsung dilakukan dengan
cara menyemprot suspensi konidia dengan volume semprot 2 ml ke daun kubis sebagali
pakan larva dan serbuk gergaji dalam cawan petri sebagai tempat untuk berpupa. Dosis
konidia yang digunakan untuk uji virulensi adalah 10® konidia/ml. Mortalitas larva diamati
setiap hari hingga 7 hari setelah aplikasi. Masing-masing percobaan diulang 4 kali dan
setiap satuan percobaan terdiri dari 20 ekor serangga uji.

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis sidik ragam dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Tukey

(HSD) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dibahas dalam dua cara berdasarkan metode yang dilakukan yaitu
aplikasi cendawan secara langsung (Tabel 1) dan tidak langsung (TaBeI 2.). Hal ini
disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Di lapangan, serangga hama C. pavonana dapat
terinfeksi cendawan secara langsung ke dalam tubuh serangga atau melalui daun dan tanah
tempat berpupa.

Hasil pengamatan terhadap mortalitas rata-rata berbagai stadia C. pavonana setelah
aplikasi langsung isolat B. bassiana pada konsentrasi 10% konidia/ml tercantum pada
Tabel 1. Isolat Cl-Cp merupakan isolat yang virulensinya paling tinggi terhadap semua

stadia serangga yang diuji dengan rata-rata mortalitas tertinggi terhadap larva sebesar
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60.25%. pupa 63,75% dan imago 57,50, tetapi tidak berbeda nyata dengan isolat Bb-Vs.
Isolat Cr-Tm merupakan isolat yang paling rendah virulensinya terhadap semua stadia
serangga yang diuji dengan rata-rata mortalitas terendah terhadap larva sebesar 42.50%,

pupa 40.00% dan imago 37,50%.

Tabel 1. Mortalitas rata-rata berbagai stadia C. pavonana setelah aplikasi langsung isolat

B. bassiana pada konsentrasi 10® konidia/ml

No Isolat Mortalitas rata-rata (%)
Larva Pupa Imago
1 Cl-Cp 66,25 a 63,75 a 57,50 a
2 Bb-Ys 65,00 ab 58,75 ab 56,25 a
3 Cb-Be 56,25 be 52,50 be 52,50 a
-+ Cb-Tm 33,7510 50,00 ¢ 50,00 a
3 Cr-Tm 42,50 d 40,00 d 37,50 b
6 Kontrol 3,75 e 125e 1,25 ¢

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji Tukey (HSD) pada taraf nyata 5%.

Pengamatan terhadap stadia larva, pupa dan imago C. pavonana setelah aplikasi
tidak langsung melalui daun dan tanah tempat berpupa isolat B. bassiana pada konsentrasi
10* konidia/ml tercantum pada Tabel 2. Seperti pada aplikasi langsung, isolat CI-Cp juga
merupakan isolat yang paling virulen terhadap larva dan pupa serangga yang diuji dengan
rata-rata mortalitas tertinggi 61,25 % dan 58,75%, dan 56,25%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan isolat Bb-Ys. Isolat Cr-Tm merupakan isolat yang paling rendah virulensinya
terhadap semua stadia serangga yang diuji dengan rata-rata mortalitas terendah terhadap

larva dan pupa masing-masing adalah 40,00% dan 36,25% dan 38,75.

Tabel 2. Mortalitas rata-rata berbagai stadia C. pavonana setelah aplikasi tidak langsung

isolat B. bassiana pada konsentrasi 10® konidia/ml

Isolat Imago
Larva Pupa
CI-Cp 61,25a 58,75a 56,25 a
Bb-Ys 60,00 ab 57,50 ab 56,25 a
Cb-Be 52,50 be 48,75 be 50,00 a
Cb-Tm 51,25 ¢ 43,75 cd 48,75 a
Cr-Tm 40,00d 36,25d 38,75 b
Kontrol 2.50e 1,25¢ 1,25¢

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji Tukey (HSD) pada taraf nyata 5%.
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Pengamatan terhadap masing-masing stadia menunjukkan bahwa larva instar 11 lebih
rentan terhadap cendawan patogen, sedangkan imago lebih tahan. Hal ini disebabkan
karena pada larva, konidia langsung menempel pada integumen serangga yang tipis dan
lembab sehingga lebih mudah berkecambah dan berkembang menjadi miselia. Pada
percobaan ini digunakan larva instar II karena pada instar II larva sudah mulai aktif makan
dan tahan untuk suatu perlakuan percobaan. Pada imago, serangga sudah aktif terbang
sechingga kemungkinan ada konidia yang sudah menempel di tubuhnya dapat terlepas
kembali, sehingga hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada imago virulensinya lebih
rendah dari larva dan pupa. Menurut Neves dan Aves 2004 (9), cendawan B. bassiana
membutuhkan beberapa tahap untuk menginfeksi dan mematikan inang yaitu penempelan
konidia pada tubuh serangga, perkecambahan, penetrasi, invasi dan kolonisasi dalam
hemosul, jaringan dan organ.

Perbedaan virulensi antar isolat B. bassiana diduga karena perbedaan karakter
genetik dan fisiologi antar isolat. Menurut Daoust dan Robert (10), perbedaan virulensi
antar isolat pada Metarhizium anisopliae (Metschnikoff) Sorokin terhadap larva Culex
pipiens Linn (Diptera: Culicidae) disebabkan oleh adanya perbedaan daya kecambah
konidia dari masing-masing isolat.

Metode aplikasi yang digunakan pada percobaan ini menimbulkan perbedaan
virulensi pula. Aplikasi langsung pada tubuh larva menimbulkan mortalitas lebih tinggi
daripada aplikasi tidak langsung melalui daun atau tanah tempat berpupa. Perbedaan
virulensi terjadi karena perbedaan distribusi dan penempelan konidia pada tubuh serangga
sehingga mempengaruhi keberhasilan penempelan konidia pada tubuh serangga.
Fernandez et al., 2001 (11) mengemukakan bahwa penyemprotan langsung pada tubuh
larva dapat menyebabkan konidia lebih mudah masuk dan menempel pada lipatan kutikula
serangga sehingga mempercepat perkecambahan dan penetrasi. Di alam, larva, pupa dan
imago dapat terinfeksi langsung ke tubuhnya pada saat penyemprotan. Infeksi tidak
langsung dapat terjadi pada larva melalui daun yang telah disemprot kemudian dimakan
oleh larva. Pupa dapat terinfeksi tidak langsung melalui tanah tempat berpupa yang telah
mengandung cendawan B. bassiana. Imago yang aktif terbang dapat terinfeksi tidak

langsung karena hinggap di daun yang telah disemprot.
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KESIMPULAN

Isolat C1-Cp memiliki virulensi paling tinggi dan isolat Cr-Tm paling rendah. Larva
mstar Il paling rentan terhadap cendawan patogen, sedangkan imago lebih tahan.
Perlakuan dengan aplikasi langsung memberikan virulensi lebih tinggi dibanding aplikasi

tidak langsung.
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Lampiran 1.

Gambar 1. A. Koloni cendawan Beauveria bassiana. B. Hama kubis Croccidolomia
pavonanda.
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